BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampling

Populasi yang dipergunakan dalam melakukan penelitian ini merupakan
seluruh saham — saham perusahaan yang telah tercatat secara resmi dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan, adapun
periode pengamatan dimulai pada 1 Januari 2015 hingga 31 Desember 20109.
Sampel yang akan dijadikan bahan penelitian ditentukan dengan melalui
metode purposive sampling, dimana sampel yang dipilih harus berdasar pada

kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebelum 1 Januari 2015.

2. Perusahaan yang secara aktif dalam mendistribusikan labanya (dividen),

baik berupa dividen interim maupun final selama masa periode pengamatan.

Dari kriteria tersebut didapatkan sampel sejumlah 138 perusahaan
dengan jumlah pengamatan sebesar 799 dari tahun 2015 — 2019.
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Tabel 3.1
Populasi dan Kriteria Pemilihan Sampel

KETERANGAN JUMLAH
Jumlah saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia per Januari
2015 503
Jumlah saham yang tidak mendistribusikan laba (dividen) secara
rutin (Januari 2015 — Desember 2019) (365)
Jumlah saham yang mendistribusikan laba (dividen) secara rutin
(Januari 2015 — Desember 2019) 138

Jumlah Pengamatan
2015 159
2016 162
2017 163
2018 166
2019 149
Total 799

3.2. Teknik Pengumpulan Data

3.2.1. Sumber dan Jenis Data

Dalam penelitian ini digunakan jenis data sekunder yang merupakan
data harga penutupan (closing price) yang bertempat pada sekitar proses
pembagian dividen pada 1 Januari 2015 hingga pada 31 Desember 2019. Data

didapatkan dan dikumpulkan dari beberapa situs resmi yaitu situs resmi milik
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IDX (www.idx.co.id), situs resmi KSEIl (www.ksei.co.id), dan situs resmi

yahoo finance (finance.yahoo.com).

3.2.2. Teknik Pengumpulan

Dalam mengumpulkan data yang akan dipergunakan dalam penelitian
ini digunakan teknik dokumentasi dimana teknik tersebut dilakukan dengan
cara mengumpulkan data closing price harian dan data IHSG yang didapatkan
dari situs resmi finance.yahoo.com dan telah dipastikan Bursa Efek Indonesia

bahwa data tersebut valid.

3.3.Teknik Analisis Data

3.3.1. Alat Analisis Data

Tahapan awal yang akan dilakukan dalam melakukan pengujian yaitu
mencari dan mengumpulkan data closing price saham yang secara aktif dan
rutin mendistribusikan dividen selama periode pengamatan, tahap kedua yang
dilakukan adalah melakukan pengelompokan saham menjadi tiga kelompok
yaitu kelompok saham dengan dividen yang meningkat, saham dengan
kelompok dividen yang menurun, dan kelompok saham dengan dividen tetap.
Tahap berikutnya menghitung besaran cumulative abnormal return. Berikut

teknik dalam melakukan analisis data:
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1. Actual Return

Rumus:

CP: — CPt—1

RSit =
CPt—l

Keterangan:
RSit = Return pada periode t
CP: = Harga penutupan saham individu pada hari t

CP:-1 = Harga penutupan saham individu pada hari t-1

2. Daily Return Market

Rumus:
= CPIHSG: — CPIHSGt-1
e CPIHSGe—1
Keterangan:
Rwmt = Return Bursa Efek Indondesia

CPIHSG: =Harga penutupan IHSG pada hari t

CPIHSG:-1 = Harga penutupan e IHSG pada hari t-1
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3. Abnormal Return

Rumus:

ARt = RSt — Rmt

Keterangan:
AR: = Abnormal return pada hari ke-t
RSt = Return sesungguhnya pada hari ke-t

Rm: = Return pasar

4. Cumulative Abnormal Return

Rumus:

t
CARi+ = > ARit

n=t5

Keterangan:

CAR:: = Akumulasi abnormal return saham ke-i pada hari ke-t yang

diakumulasi selama periode pengamatan (mulai h hingga h+5)

AR+ = Abnormal return untuk saham ke-i pada hari ke-t (mulai h hingga
h+5)
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5. Uji Regresi Linear Sederhana

Rumus:

CARt = B0 + BIADPSt + B2DPS(+)t + B3DPS(-)t

Keterangan:

CARt : Cumulative Abnormal Return

ADPSt : Persentase perubahan dividen tunai tahun t dengan dividen tunai
t-1

DPS(+)t : Bernilai 1 jika perusahaan dengan dividen naik.

DPS(-)t : Bernilai O jika perusahaan dengan dividen turun
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3.3.2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis statistik akan diuji dengan menggunakan uji regresi linear
sederhana. Pengujian dilakukan selama 5 hari setelah pengumuman dividen
guna mengetahui apakah ditemukan perubahan yang signifikan secara statistik
terjadi, jika hasil uji simultan menunjukan nilai signifikan < 5% maka variabel
dividen dan dummy variabel pengumuman dividen secara simultan memiliki

adanya pengaruh yang signifikan terhadap cumulative abnormal return.

HO diterima apabila nilai signifikan < 5%

HO tidak diterima apabila nilai signifikan > 5%

3.33. UjiF

Variabel independen dalam penelitian ini akan di uji menggunakan uji
signifikansi simultan (Uji F) guna melihat pengaruh dari variabel perubahan
dividen dan variabel dummy secara bersama — sama terhadap variabel
cumulative abnormal return. Secara sederhana pengujian ini digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi dapat dipergunakan dalam memberikan
prediksi atas variabel dependent atau tidak. Dalam pengujian ini akan
digunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Jika didapatkan nilai
signifikan < 5% maka artinya variabel dividen dan variabel dummy memiliki

adanya pengaruh terhadap cumulative abnormal return.
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3.3.4. Uji t (Uji Signifikan Parameter Individual atau Parsial)

Penggunaan Uji t pada penelitian ini digunakan guna melihat apakah
dalam metode regresi variabel dividen dan dummy secara parsial memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap cumulative abnormal return. Nilai
signifikansi yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 5% atau 0,05. Artinya
jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka tidak ditemukan adanya pengaruh
ataupun kaitan antara variabel independen terhadap variabel dependen

penelitian.
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